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Abstrak  

Nyeri punggung bawah (NPB) ialah salah satu masalah kesehatan Musculosceletal Disorders (MSD). Awal 

mula  penyakit tersebut, adanya keluhan nyeri pada bagian punggung bawah berasal dari vertebra bagian 

spinal, otot, saraf serta bagian di daerah tersebut. Akupunktur ialah suatu alternatif pengobatan dengan insersi 

jarum kecil dengan target kulit di titik yang dituju. kasus low back pain dapat diberikan perlakuan pada titik 

Shensu (BL 23) secara bilateral, titik Dachangshu (BL 25) secara bilateral dan titik Weizhong point (BL 40)  

pada bagian yang sakit. Perlakuan tersebut diberikan sebanyak 4 kali dengan interval 1 kali dalam seminggu. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat adanya efektivitas terapi akupuntur terhadap penurunan nyeri nyeri 

punggung bawah.. Penelitian ini menggunakan metode quasy-experimental. Studi ini menggunakan one group 

pre-test post-test design dengan dua kelompok subjek penelitian. satu kelompok diberikan intervensi 

menggunakan alternatif akupunktur. Sedangkan kelompok lain sebagai kelompok kontrol tanpa intervensi 

akupunktur dan diberikan analgetik. Penelitian ini berlangsung selama empat minggu, dilakukan intervensi dan 

diukur menggunakan alat NPRS pada kedua kelompok. Hasil penelitian dengan uji wilcoxon didapatkan bahwa 

skor nprs menurun baik pada kelompok perlakuan maupun kontrol dengan p-value 0,000 (p<0,05), sehingga 

dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan pada NPRS dari pasien nyeri punggung bawah dalam 

penurunan skor dan uji man whitney. 

Kata Kunci: Akupuntur, Penurunan Nyeri, Low Back Pain 

Abstract 

Low Back Pain (LBP) is one of the health problems of Musculosceletal Disorders (MSD). At the beginning of 

this disease, there were complaints of pain in the lower back originating from the spinal vertebrae, muscles, 

nerves and other parts of the area. Acupuncture is an alternative treatment with the insertion of small needles 

targeting the skin at the target point. Low back pain cases can be treated at the Shensu point (BL 23) bilaterally, 

the Dachangshu point (BL 25) bilaterally and the Weizhong point (BL 40) on the affected part. This treatment 

was given 4 times with an interval of 1 time a week. This research aims to see the effectiveness of acupuncture 

therapy in reducing LBP pain. This research uses quasi-experimental methods. This study uses a one group pre-

test post-test design with two groups of research subjects. One Group Was Given Intervention Using Alternative 

Acupuncture. Meanwhile, the other group was a control group without acupuncture intervention and given 

analgesics. This research lasted for four weeks, intervention was carried out and measured using the NPRS tool 

in both groups. The results of research using the Wilcoxon test showed that the NPRS score decreased in both 

the treatment and control groups with a P-Value of 0.000 (P<0.05), so it can be concluded that there is a 

significant difference in the NPRS of patients with low back pain (LBP) in decreasing scores and Man Whitney 

test. 

Keywords : Acupuncture, Pain Reduction, Low Back Pain 
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PENDAHULUAN 

Low Back Pain(LBP) ialah salah satu 

masalah kesehatan Musculosceletal Disorders 

(MSD). Awal mula  penyakit tersebut, adanya 

keluhan nyeri pada bagian punggung bawah 

berasal dari vertebra bagian spinal, otot, saraf 

serta bagian di daerah tersebut (Devira et al., 

2021).   

Persebaran jumlah penderita Indonesia 

tahun 2020 sekitar 271.066.366 jiwa. Angka 

tersebut memiliki 136.142.501 juta jiwa 

penduduk pria disertai 134.923.865 juta jiwa 

wanita (Rahayu et al., 2022). Provinsi Jawa 

Tengah memiliki laporan bahwa lansia dengan 

usia > 65 tahun, sekitar 40% diantaranya 

memiliki riwayat LBP dengan prevalensi pria 

sebanyak 18,2 % dan wanita 13,6% (Saputra, 

2020). Hasil studi pendahuluan yang dilakukan 

peneliti pada pasien Low Back Pain pada 

bulan Januari sampai dengan bulan Juni 2022 

di Klinik Pratama Kusmahati Dua Sukoharjo 

didapatkan jumlah pasien dengan kasus nyeri 

sebanyak 77 pasien dari total jumlah kasus 

tersebut 20 pasien diantaranya merupakan 

kasus Low Back Pain. 

Berdasarkan SPM(Standart Pelayanan 

Minimal) di RSUD Panembahan Senopati 

Bantul, berbagai macam obat yang digunakan 

adalah anti-inflamasi nonsteroid (AINS), 

relaksan otot,tranquilizer serta vitamin 

neurotropik (Fitriah, 2019). 

Akupunktur ialah suatu alternatif 

pengobatan dengan insersi jarum kecil dengan 

target kulit di titik yang dituju (Atus et al., 

2021). Kasus Low Back Paindapat diberikan 

perlakuan pada titik Shensu (BL 23) secara 

bilateral, titik Dachangshu (BL 25) secara 

bilateral dan titik Weizhong (BL 40) pada 

bagian yang sakit. Perlakuan tersebut 

diberikan sebanyak 4 kali dengan interval 1 

kali dalam seminggu (Aszar et al., 2019).   

Berdasarkan penelitian terdahulu (Cai 

et al.,2018) ditemukan signifikansi bermakna 

di antara kelompok kontrol disertai perlakuan 

akupuntur dan kelompok kasus dengan nilai p 

< 0.05 sehingga dinilai efektif dalam 

menurunkan gejala nyeri LBP (Cai et al., 

2018). Hal ini diperkuat dengan penelitian Yen 

Tingliu pada tahun 2015 terdapat signifikansi 

bermakna kelompok perlakuan nilai p < 0.001. 

Namun, tidak ditemukan signifikansi 



Proceeding of Thalamus 2024 
Faculty of Medicine Muhammadiyah Surakarta University 

Thalamus 2024 FK UMS 
February, 24th, 2024, Surakarta, Indonesia 

ISSN : 2721-2882 

 

399 
 

ISSN : 2721-2882 

bermakna pada kelompok kasus. Hasil tersebut 

didapatkan tepat setelah intervensi dilakukan . 

METODE 

Penelitian yang dilakukan merupakan 

penelitian eksperimen disertai metode Quasy-

experimental design. Pemilihan desain ini 

disebabkan karena tidak adanya randomisasi 

dalam menentukan subjek penelitian. 

Rancangan dalam studi ini memakai one group 

pre-test post-test design (Hastjarjo, 2019). 

Studi ini memakai dua kelompok subjek 

penelitian, dimana satu kelompok diberikan 

intervensi menggunakan alternatif akupunktur 

titik Shensu (BL 23), titik Dachangshu (BL 

25), titik Weizhong (BL 40) sementara 

kelompok lain digunakan dengan tujuan 

kelompok kontrol tanpa diberi intervensi 

akupunktur. Namun kedua kelompok yakni 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol 

keduanya diberikan obat analgetik berupa 

asam mefenamat dengan dosis 500 mg 

sebanyak 3 kali sehari.  

Penelitian ini berlangsung selama empat 

minggu, setelah dilakukan intervensi akan di 

ukur menggunakan alat NPRS pada kedua 

kelompok. Hasil yang diperoleh dalam kedua 

kelompok yang di uji akan menentukan 

besarnya pengaruh titik akupuntur dalam 

penurunan rasa nyeri pada penderita LBP. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

pasien Nyeri Pada Punggung Bawah (LBP) 

Klinik Pratama Kusmahati Dua Sukoharjo. 

Sebelumnya telah dilakukan studi pendahuluan 

data dengan diagnosis Low Back 

Paindidapatkan data sebanyak 77 pasien Low 

Back Pain pada bulan Januari - Juni 2022. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil analisis univariat didapatkan 

adanya 66 pasien yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini. Pada kelompok perlakuan 

(n=33) lebih banyak sampel dengan jenis 

kelamin perempuan yakni 29 pasien sementara 

jenis kelamin laki-laki hanya 4 pasien. Selain 

itu, pada kelompok perlakuan dimana pasien 

umur 35-45 tahun lebih mendominasi yakni 19 

pasien daripada kategori umur 46-55 tahun. 

Kelompok kontrol (n=33) juga lebih banyak 

sampel berjenis kelamin perempuan sebanyak 

27 pasien daripada jenis kelamin laki-laki yang 

mana hanya 6 pasien, ditambah lagi pada 

kelompok kontrol pasien umur 35-45 tahun 

lebih banyak daripada kategori umur 46-55 

tahun yakni 18 pasien. 
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Analisis Wilcoxon 

Hasil uji statistik efektivitas pengobatan 

akupuntur di Klinik Pratama Kusumahati Dua 

Sukoharjo menunjukkan adanya penurunan 

tingkat nyeri untuk Low Back Pain(LBP). 

Analisis data dengan menggunakan uji 

Wicoxon menghasilkan nilai p (0,000) dimana 

hasilnya < 0,05 sehingga dapat dikatakan 

hipotesis nol tidak diterima untuk Hipotesis 1 

yang digunakan dalam penelitian ini karena 

pengobatan akupunktur dilakukan di Kidney 

Point ( BL 23 ), Dachangshu point (BL 25 ) 

dan Weizhong point (BL 40 ) memiliki 

perbedaan yang signifikan dalam menurunkan 

derajat Low Back Paindan NPRS pada pasien 

LBP. 

Hasil Uji Wilcoxon Kelompok Kontrol 

Hasil Uji 

Wilcoxon 

 N 

Mean  

Maximum minimum 

Sig. 

Pretest 

Kontrol 

Minggu 1 

33 

6.36 
9 4 

.116 

Minggu 2 5.97 8 4 

Minggu 3 5.64 8 3 .053 

Minggu 4 5.52 7 3 

Post Test 

Kontrol 

Minggu 1 

33 

5.88 
7 4 

.315 

Minggu 2 5.64 8 3 

Minggu 3 5.36 8 3 .006 

Minggu 4 6.82 9 2 

(Sumber: Data Olah, 2022) 

 

Analisis Uji Mann-Whitney  

Dari analisis uji Mann-Whitney diperoleh 

data dengan menggunakan uji Mann-Whitney 

dengan nilai p-value 0,000 (p < 0,05), yang 

berarti terdapat perbedaan rata-rata penurunan 

skor NPRS antara kelompok yang mendapat 

perlakuan akupunktur dan kelompok yang 

tidak mendapat perlakuan Kelompok kontrol 

yang mendapat perlakuan akupunktur < 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

dikeluarkan dan Ha diterima yaitu ada 

pengaruh tertentu akupunktur pada Shensu 

(BL 23), Dachangshu (BL 25) dan Weizhong 

Point (BL 40) Meredakan Nyeri Punggung 

Hasil Uji 

Wilcoxon 

 N Mean Maximum minimum 

Sig. 

Pretest 

Perlakuan 

Minggu 

1 

33 

5.53 

9 3 

.001 

Minggu 

2 

5.62 

9 2 

Minggu 

3 

3.82 

7 0 

.003 

Minggu 

4 

2.85 

6 0 

Post Test 

Perlakuan 

Minggu 

1 

33 

4.82 

9 1 

.000 

Minggu 

2 

4.71 

9 0 

Minggu 

3 

2.98 

6 0 

.000 

Minggu 

4 

1.30 

4 0 
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Bawah di Klinik Pratama Kusumahati Dua 

Sukoharjo. Dari hasil tersebut menunjukan 

apabila pada kelompok interverensi dengan 

pemberian akupuntur dan obat asam 

mefenamat dengan dosis 500mg 3x1 lebih 

memberikan efek untuk penyakit LBP dari 

pada kelompok kontrol yang hanya diberikan 

obat asam mefenamat dosis 500mg 3x1 saja. 

Hal tersebut disebabkan tusukan sesuai dengan 

titik akupuntur memiliki dampak ke penjalaran 

saraf nosiseptif, proprioseptif serta otonom. 

Akupuntur efektif dalam peningkatan 

sekresi endorphin serta enkephalin sehingga 

timbulah efek analgesic. Endorfin sendiri 

memiliki tujuan perbaikan mood pada 

penderita, sehingga penderita merasakan rasa 

nyaman disertai bahagia (Atus et al., 2021). 

Sedangkan pada kelompok kontrol 

menimbulkan hasil yang tidak berpengaruh 

terhadap LBP dikarenakan pada kelompok 

kontrol hanya di berikan obat asam mefenamat 

dengan dosis 500mg 3x1, asam mefenamat 

sendiri masuk dalam jenis obat antiinflamasi 

non steroid berupa turunan antranilat, obat 

tersebut merupakan obat analgesik dan 

antiinflamasi, analgesik sendiri bisa dipakai 

untuk pengurangan rasa sakit dengan 

mekanisme menaikan ambang batas nyeri pada 

susunan saraf pusat tanpa beri pengaruh 

kekesadaran, sedangkan antiinflamasi 

tujuannya untuk menyembuhkan proses 

inflamasi (Rusnaeni et al.,2016). 

Persentase Skor NPRS pada Masing-

Masing Kelompok  

Tabel 4.5. Hasil Kelompok Perlakuan 

Skor NPRS Perlakuan Persentase 

Penurunan 

Minggu 1 

(Pretest) 

4,6 

0,767 (77%) 
Minggu 4 

(Postest) 

1,0 

(Sumber: Data Olah, 2022) 

 

Tabel 4.6. Hasil Kelompok Kontrol 

Skor NPRS Kontrol Persentase 

Peningkatan 

Minggu 1 6,3 

0,033 (3%) 
Minggu 4 6,57 

(Sumber: Data Olah, 2022) 

Pada Tabel 4.5 menunjukkan 

penurunan skor NPRS (Numeric Pain Rating 

Scale) dan Hasil rerata skor NPRS saat 

sebelum intervensi ialah 4,6 dan rerata skor 

NPRS setelah intervensi ialah 1,0 selanjutnya 

dilakukan perhitungan penurunan skor NPRS 

sebelum dan sesudah intervensi memakai 

aplikasi microsoft excel dan menghasilkan 
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nilai 0,767 (77%) yang artinya bahwa terdapat 

penurunan skor NPRS saat sebelum dan 

sesudah diberi intervensi dengan persentase 

penurunan sebesar 77%. 

Pada Tabel 4.6 dijelaskan mengenai 

perhitungan skor NPRS (Numeric Pain Rating 

Scale) dimana,. Hasil rerata skor NPRS pada 

minggu pertama ialah 6,33 dan rerata skor 

NPRS pada minggu keempat ialah 6,57 

selanjutnya dilakukan perhitungan skor NPRS 

memakai aplikasi microsoft excel yang mana 

ditemukan hasil yang mengejutkan bahwa 

pada kelompok kontrol tidak didapatkan 

penurunan skor NPRS namun sebaliknya 

yakni adanya peningkatan skor NPRS pada 

minggu pertama dan minggu keempat dengan 

nilai 0,033 (3%) yang artinya bahwa terdapat 

peningkatan skor NPRS pada kelompok 

kontrol saat minggu pertama dan minggu 

keempat dengan persentase peningkatan 

sebesar 3%. 

Pemberian terapi akupuntur berhasil 

memberikan efek sedasi terutama pada 

penderita LBP diakibatkan oleh keluarnya 

hormon endhorpin dan rasa nyeri pun 

mengalami penurunan yang bermakna. 

Endorfin memiliki struktur yang sama dengan 

obat seperti morfin yang bermanfaat untuk 

mengurangi sinyal nyeri. Beta endorfin 

merupakan tipe yang memiliki pengaruh 

dalam menghambat mekanisme nyeri dimana 

salah satu reseptornya yaitu reseptor opioid 

yang memiliki peran dominan untuk 

menghambat terjadinya nyeri (Atus et al., 

2021). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat 

efektifitas terapi akupunktur terhadap 

penurunan derajat low back pain di Klinik 

Pratama Kusumahati Dua Sukoharjo.  
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